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Tulisan ini membahas mengenai dinamika adat, gergja, dan negara dalam kerangka pluralisme legal. Tulisan
ini akan membahas dinamika dalam proses perkawinan masyarakat Dayak Punan di Malinau, dan
bagaimana mereka menyesuaikan diri dengan berbagai aturan perkawinan yang harus merekaikuti agar
perkawinan mereka diakui. Tulisan ini mengambil data dari dua desa yakni, masyarakat Punan dari Long
Nyau yang mewakili komunitas Dayak Punan Sungai Tubu dan Long Jalan yang mewakili komunitas Dayak
Punan Sungai Malinau. Dinamika tersebut akan dijelaskan melalui kombinasi deskripsi perubahan sosio-
historis, penuturan etnografi perkawinan di desa Punan, serta wawancara mendalam. Tulisan ini
menunjukkan bahwa dinamika ketiga lembaga tersebut terjebak dalam tarik-menarik satu samalain dalam
upaya untuk menyebarkan pengaruhnya di kalangan masyarakat Punan hal ini telah menciptakan
permasalahan di kemudian harinya. Oleh karenaitu, saya berpendapat perlunya kemudahan pencatatan sipil
dalam perkawinan untuk meredam dampak pluralitas dalam perkawinan.

...... This paper discusses the dynamic of adat, church, and state in alegal pluralism framework. The paper
will discuss these dynamics inside the marriage process of the Dayak Punansin Malinau, and how they
conform to differing rules of marriage that they need to follow in order to have their marriage recognized.
The paper takes data mainly from two villages, Long Nyau representing the Tubu river and Long Jalan
representing the Malinau River of Punans. The dynamics will be explained through the combination of,
descriptive socio-historical changes, ethnographic recounts of marriages in the Punan villages,as well as an
in-depth interview. The paper shows that the dynamics of the three institutions are stuck in atug of war with
each other trying to exert their influence over another amongst the Punans and have created problems down
theline. Thus| argued for an ease of civil registry for marriage to dampen the impact of plurality in
marriage.
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